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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Belajar merupakan proses aktif yang dilakukan untuk memperoleh
pengalaman atau pengetahuan baru sehingga dapat menimbulkan pengetahuan
terjadinya perubahan tingkah laku. Menurut Brunner, belajar matematika adalah
belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat
dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika itu*. Dalam hal ini siswa dituntut untuk mencari
bagaimana definisi atau pengertian, kemudian menemukan solusi penyelesaian,
dilanjut dengan mencari hubungan antara konsep dengan struktur matematika
dimana hal tersebut dibantu oleh guru untuk menemukannya.

Dalam proses mencari dan menemukan dengan kata lain adalah
mengkoneksikan hubunga konsep dengan struktur, siswa satu dengan lainnya
memiliki pola yang berbeda-beda. Mereka memiliki cara berpikir masing-masing
untuk mencapai tujuan yang sama. Berhitung harus dikuasai sejak awal memasuki
Sekolah Dasar karena akan selalu berkaitan dengan pelajaran matematika di kelas-

kelas berikutnya bahkan jenjang yang lebih tinggi dari Sekolah Dasar.? Jika peserta

'Fitri Kumalasari, dkk, “Defragmenting Struktur Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Pertidaksamaan Eksponen ”, dalam Jurnal Pendidikan, vol.1 no.1, (2016) : 246

% Suci Wulandari dan Susanti, “Media Stamp Game Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Anak Slow Learner di Sekolah Dasar” dalam Jurnal Ilmiah Psikologi, vol.5 no.2, (2018)
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didik masih mengalami kesulitan dalam berhitung akibatnya pelajaran matematika
berikutnya akan terasa semakin sulit hingga akhirnya ditakuti bahkan dibenci.

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses
belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu, yang mungkin
disadari atau tidak disadari oleh siswa yang bersangkutan, untuk mencapai hasil
belajar.® Dalam kenyatannya, kerap kali siswa belum mampu mengkoneksikan
ide-ide matematisnya dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan masih terdapat kesulitan saat menyelesaikan
soal yang diberikan. terutama siswa yang memiliki kebutuhan khusus dalam
proses belajarnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melihat koneksi
matematika siswa adalah dengan melihat kesalahan prosedural yang dilakukan
oleh siswa ketika menyelesaikan soal matematika.

Hal ini disebabkan kesalahan dalam struktur berpikirnya, dimana siswa
dalam proses belajarnya belum terbentuk skema-skema penyelesaian, sehingga
setiap melakukan kegiatan belajar membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan anak lain yang memiliki tingkat potensi intelektual sama.*
Guru harus memberikan pembelajaran yang baik bagi siswa yang mengalami
kesuitan belajar. Dalam proses memahaminya tidak serta merta bisa dicerna dan
dihubungkan secara langsung, namun perlu adanya perhatian khusus dalam

pengkoneksikan hubungan dan keterkaitan antara konsep dengan struktur.

® Martin Jamaris, Kesulitan Belajar : Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi
Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor:Katalog Dalam Terbitan, 2014), hal. 3

* Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikolog Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal.
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Dikatakan Elbrink (2008) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
sebanyak 41% kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
dikarenakan oleh kesalahan perhitungan dan sebanyak 59% disebabkan oleh
kesalahan prosedural®. Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai metode, diantaranya adalah metode defragmenting. Metode ini
mengkontruksikan pola pikir agar lebih baik dan rapi serta memberi kesempatan
kepada siswa agar lebih berinovasi atau mengembangkan pola pikirnya lebih jauh.

Maag mengatakan Defragmenting adalah restrukrisasi proses berpikir..
Restrukrisasi kognitif merupakan cara yang dilakukan dengan tujuan untuk
menata kembali pikiran, menghilangkan keyakinan irrasional yang menyebabkan
ketegangan dan kecemasan bagi diri seseorang yang selama ini mempengaruhi
emosi dam perilakunya.® Restrukrisasi proses berfikir merupakan tehnik yang
sering di gunakan untuk mengubah pola pikir yang kurang adaptif pada individu.
Metode ini memang belum banyak di gunakan di dunia pendidikan hanya sempat
disajikan penelitian oleh beberapa mahasiswa dalam tesis atau skripsi atau karya
ilmiah. Metode dapat merangsang kemampuan otak mencerna lebih jauh ketingkat
kognitif.

Berdasarkan hasil pengamatan yang ada di lapangan terdapat berbagai
macam siswa yang berada di SMP Islam Al-Azhar Tulungagung. Siswa tersebut
terdiri dari siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus. Untuk siswa
berkebutuhan khusus mengalami kesulitan belajar khususnya pada mata pelajaran

matematika. Hasil prestasi yang didapatkan siswa berkebutuhan khusus pada mata

> Fitri Kumalasari, dkk, “Defragmenting Struktur ....., hal. 246
® Suci Haryanti, “Pemecahan Masalah Matematika Melalui Metode Defiragmenting”,
dalam Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, vol.3 no.2, (2018) : 201



pelajaran matematika dikategorikan masih rendah atau bisa dikatakan dibawah
rata-rata. Siswa berkebutuhan khusus membutuhkan pelayanan khusus dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhannya.

Hambatan belajar yang dialami siswa berkebutuhan khusus disebabkan
oleh 3 faktor, yaitu 1) faktor lingkungan, 2) faktor dalam diri anak sendiri, dan 3)
faktor kombinasi antara faktor lingkungan dan faktor dalam diri anak sendiri.”
Dari hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK) SMP Islam Al-
Azhar Tulungagung menyatakan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus
dilakukan dengan dua pembelajaran yakni pembelajaran kelas pusat sumber dan
pembelajaran kelas terapi. Pembelajaran kelas pusat sumber adalah pembelajaran
yang dilakukan siswa berkebutuhan khusus bersama siswa normal lainnya dan
keluar kelas dimbimbing oleh guru pembimbing khusus pada mata pelajaran
tertentu yaitu pada mata pelajaran yang di ujikan pada ujian nasional dengan
kurikulum modifikasi yang sudah dibuat oleh pihak sekolah yang menyesuaikan
dengan kebutuhan yang ada.

Sedangkan kelas terapi adalah siswa berkebutuhan khusus yang masih
dalam bimbingan pada ruang khusus, yang belum mampu berinteraksi dengan
siswa normal lainnya yang dimbimbing oleh guru pembimbing khusus (GPK)
sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan pembelajaran individual. Keberadaan
anak yang mengalami kesulitan belajar dan memiliki nilai akademik rendah
terutama pada mata pelajaran matematika menjadi masalah yang butuh

penanganan khusus oleh berbagai pihak.

" Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusi, (Bandung : Refika Aditama,2018), hal



Mengingat pentingnya proses pembelajaran matematika dan adanya proses
perbaikan struktur berpikir siswa khususnya siswa berkebutuhan khusus karena
kesulitan belajar yang dilakukan, maka peneliti memilih judul “Defragmenting
Struktur Berpikir Siswa Berkebutuhan Khusus Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Soal Matematika di SMP Islam Al-Azhar Tulungagung”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana proses defragmenting struktur
berpikir siswa berkebutuhan khusus dalam menyelesaikan soal matematika agar
struktur berpikir yang salah bisa tertata kembali dan tentunya mengarahkan siswa

dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada konteks penelitian di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah “bagaimana proses defragmenting struktur berpikir
siswa berkebutuhan khusus kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika di

SMP Islam Al-Azhar Tulungagung ?”.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mendeskripsikan proses
defragmenting struktur berpikir siswa berkebutuhan khusus kelas V111 dalam

menyelesaikan soal matematika di SMP Islam Al-Azhar Tulungagung”.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis.

Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan dan membangun
konsep baru tentang defragmenting struktur berpikir siswa berkebutuhan dalam
menyelesaikan soal matematika.

2. Secara Praktis.

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas
sekolah.

b. Bagi guru

Sebagai masukan dalam pembelajaran, agar guru dapat melihat struktur
berpikir siswa dan melihat pencapaian materi yang telah didapatkan siswa
berkebutuhan khusus sehingga guru dapat menciptakan pembelajaran yang
maksimal dan menanggulangi kesalahan prosedur siswa dalam kelas.

c. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti lain
sehingga penelitian ini tidak hanya samapai disini, akan tetapi dapat terus
dikembangkan dan terus disempurnakan menjadi sebuah karya yang lebih baik

lagi.



E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Defragmenting

Defragmenting adalah restrukturisasi proses berpikir. Defragmenting
struktur berpikir siswa bertujuan untuk merestrukturisasi proses berpikir yang
terjadi pada siswa. Struktur berpikir siswa yang salah akan diperbaiki agar siswa

dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan®.

b. Skema

Skema adalah konsep atau kerangka yang sudah ada di dalam pikiran
individu yang dipakai untuk mengorganisasikan dan menginterpretasikan
informasi.’
c. Adaptasi

Adaptasi adalah proses bertambahnya pengalaman yang disebabkan oleh
interaksi seseorang dengan lingkungannya.™
d. Asimilasi

Asimilasi adalah memasukkan informasi atau pengetahuan baru ke dalam
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.**
e. Akomodasi

Akomodasi adalah bentuk penyesuaian diri dengan keinginan hidupnya.*?

®Ibid, hal. 247

® Imam Hanafi dan Eko, “Perkembangan Kognitif Menurut “Jean Piaget” dan
Implikasinya dalam Pembelajaran”, dalam Jurnal Pendidikan Dasar, vol.3 no.2, (2019) : 89

%bid, hal. 89

" 1bid, hal. 90

*2 Ibid, hal. 90



f.  Equilibrasi

Equilibrasi adalah suatu proses menyeimbangkan antara keinginan dan
tuntutan di luar dirinya.*®
g. Disequilibrasi

Disequilibrasi adalah suatu proses tidak seimbang antara keinginan dan
tuntutan di luar dirinya.*
h. Struktur Berpikir

Struktur berpikir adalah skema atau gambaran proses berpikir yang
melibatkan kemampuan berpikir infromasi secara deduktif dan induktif,
menganalisa informasi, dan melakukan generalisasi untuk mengembangkan
pemahaman dan memperoleh pengetahuan baru®.
I. Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Kelas Inklusi

Siswa berkebutuhan khusus pada kelas inklusi adalah siswa dengan
kebutuhan khusus yang diterima di sekolah regular yang berlokasi di daerah
tempat tinggal mereka serta mendapat pelayanan pendukung dan pendidikan
sesuai kebutuhannya'®.
2. Secara Operasional
a. Defragmenting

Defragmenting adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengetahui

bagaimana letak berpikir siswa pada saat menyelesaikan soal matematika.

 1bid, hal. 90

“ Ibid, hal. 90

“Ulya Layyina, “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Berdasarkan Tipe
Kepribadian pada Model 4K dengan Model Asesmen Proyek Bagi Siswa Kelas V117, dalam Jurnal
Pendidikan Matematika, vol.1, (2018), hal : 14

*Anggun Dyah Anjarsari, dkk, “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Pada Jenjang SD,
SMP, dan SMA di Kabupaten Sidoarjo”, dalam Jurnal Pendidikan Inklusi, vol.1 no.2, (2018) : 92



Biasanya metode ini, digunakan ketika melihat kesalahan procedural yang
dilakukan ketika siswa menyelesaikan soal matematika.
b. Skema

Skema adalah suatu kerangka yang digunakan untuk menyimpan segala
aktivitas yang dilakukan kemudian disimpan dalam memori dan akan
meningkatkan jumlah neuron.
c. Adaptasi

Adaptasi adalah penyesuaian terhadap sesuatu hal yang baru atau
pengalaman yang baru yang dialami oleh seseorang. Dengan kata lain seseorang
bersegera melakukan penyesuaian terhadap hal-hal yang baru saja dilakukan.
d. Asimilasi

Asimilasi adalah suatu pengetahuan baru yang dikenalkan kepada anak
dan pengetahuan itu cocok dengan skema yang telah dimilikinya, sehingga
pengetahuan itu akan diadaptasi dan terbentuklah pengetahuan baru.
e. Akomodasi

Akomodasi adalah seseorang yang selalu berupaya untuk mengubah
lingkungannya di luar dirinya agar bisa sesuai dengan keinginannya.
f. Equilibrasi

Equilibrasi adalah suatu proses menyeimbangkan sesuatu hal yang baru

dimana agar terjadi keseimbangan dalam pikirannya dengan kenyataan yang ada.
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g. Disequilibrasi

Disequilibrasi adalah seseorang yang mengalami ketidakseimbangan
kognitif dan merasa kurang nyaman ketika proses akomodasi dan asimilasi
berlangsung.
h. Struktur berpikir

Struktur berpikir matematis adalah skema atau alur berpikir siswa yang
menekankan pada proses menganalogika. Hal ini biasanya dilakukan dan
diketahui ketika siswa mengahadapi soal matematika. Dari hasil yang diperoleh
akan diketahui bagaimana struktur berpikir matematis dari masing-masing siswa.
I. Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Kelas Inklusi

Siswa berkebutuhan khusus pada kelas inklusi adalah siswa yang
memiliki kebutuhan khusus, namun ia mengikuti mengikuti Kkegiatan belajar
mengajar di sekolah regular. Hal ini, tidak menjadi penghalang bagi siswa
berkebutuhan khusus untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah
regular sebab kemampuan siswa berkebutuhan khusus dianggap hampir setara

dengan siswa normal lainnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan penelitian ini, maka
penulis perlu mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut :
1. Bagian Awal

Pada bagian ini meliputi : halaman sampul depan, halaman judul, halaman
lembar persetujuan, halaman lembar pengesahan, halaman pernyataan keaslian

tulisan, motto, halaman persembahan, halaman prakata, halaman daftar isi,
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halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar bagan, halaman
daftar lampiran, halaman abstrak.
2. Bagian Inti
Bagian inti terdiri dari :

a. BAB | Pendahuluan

Pada bagian ini terdiri dari: konteks penelitian, fokus penelitian; tujuan
penelitian; kegunaan penelitian; penegasan istilah; sistematika pembahasan.
b. BAB Il Kajian Pustaka

Pada bagian ini akan disajikan tentang teori yang mencakup: struktur
berpikir; defragmenting; siswa berkebutuhan khusus; pendidikan inklusi;
penelitian terdahulu; paradigma penelitian.
c. BAB Ill Metode

Pada bagian ini akan disajikan tentang metodologi penelitian yang
meliputi: jenis penelitian; kehadiran peneliti; lokasi penelitian; data dan sumber
data; teknik pengumpulan data; teknik analisis data; keabsahan data; tahap-tahap
penelitian.
d. BAB IV Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan disajikan tentang paparan hasil penelitian dan temuan
penelitian yang disajikan dalam topik sesuai dengan pernyataan-pernyataan
penelitian dan hasil analisis data.
e. BAB V Pembahasan

Pada bagian ini memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori dan

dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori
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temuan sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan dari temuan teori yang
diungkap dari lapangan.
f. BAB VI Penutup

Pada bagian ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran-saran yang
relevan dengan permasalahan yang ada.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, daftar lampiran dan daftar riwayat

hidup.



